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Mcskupun jumhur ulama sepakat
adanya dalam
penyembelihan heéwan qurban, namun
menetapkan syarat dan k

BOLEHKAH TUJUH ORANG PATUNGAN SAPI
DENGAN NIAT BERBEDA-BEDA o

meski membolehkan, namun beliau tetap
memakruhkannya. Beliau menyatakan
inya semua punya satu niat yang sama,
yaitu menyembelih qurban, maka lebih belian
snkm [
2. Mazhab Asy-Syafi'iyah & Al-Hanabilah

ternya

berbeda pendapat satu dengan yang lainnya.
Sebagian ulama mensyaratkan sharing satu
sapi atau unta umnk beberapa nlal yang berbeda,
lam satu besar ibadah.

Sedanghkan mazhab Asy 'iyah dan Al-
Hanabilah dalam hal ini berbeda de mazhab
Hanafiyah. Dalam pandangan k

Sementara sc-ba,gmn ulama lain bolehk

nial tiap peserta i berbeda-beda. Tidak
mengapa yang satu niat ibadah da:n lain niat

sekedar

i lah ulama besar
dldalam rnuhahﬁﬁy Syafi'iyah menyebutkan di
dulum kllubn)m ]yMu_]mu Syarah Al-

1. Mazhab Al-Hanafiyah

Mazhab Al-Hanabilah umumnya
membolehkan adanya sharing satu ckor sapi
dengan niat yang berbeda-beda. Syaranya
adalah asalkan sama-sama menyembelih dengan
niat tagarrub dan tidak boleh tercampur dengan
niat-niat Lain di luar kerangka tagarrub. Ini adalah
pendapat Abu Hanifah dan kedua murid beliau,
Abu Yusufdan Muhammad.

Contoh penyembelihan dalam rangka
tagarrub misalnya qurban, agi

Bolch n:enyvmbellh unta atau sapi untuk 7
baik mercka satu rumrah atau beberapa

mrna , baik
atau ibadah yang burbcdwbe‘h baik hukumnya
wa]:h atau mustahab, baik sebagiannya hanya
butuh daging. Dan boleh bila sebagian bermat
«qurban dan yang lain hadyu. [2]

Boleh saja niat dari masing-masing peserta
saling berbeda-beda, sebagian bertagarrub dan
scbas,lann)'alamn)'a bukan untuk tagarrub, [Jl

dam tamatty', dam giran, ka#arah sumpah,
kaffarah dam karena pelanggaran melewati
migat, dan seterusnya.

Maka dalam pandangan mazhab ini, selama
para peserta punya niat yang tidak keluar dari
ruang lingkup penyembelihan di atas, maka
hukumnya dibolehkan,

Mamun diriwayatkan bahwa Abu Hanifah

Misall lari tujuh orang itu, ada bemiat
menyembelih scbagau qurban, aqi kafTarat,
tetapi ada juga yang niatnya hznyn?r?]g'm makan-
makan sckeluarga, bahkan niatnya cuma untuk
dijual. Bila kesemuanya bersckutu dan
m:nycmbcllh satu ckor hewan, maka scmuanya

nial masing-
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Ghibah, Digosipi Kok Beruntung ?

Oleh : Panusunan Lubis

alah satu orang yang beruntung
adalah orang yang terkena musibah,
Kok bisa discbut beruntung? B.:y
kebanyakan orang, mi
pribadi (aib) dalam keluarga, tentunya ud.lk
ingin disebarluaskan kepada khalayak umum.

Namun, kenyataan di lapangan berkata
lain, orang yang terkena musibah dalam
keluarganya malah menjadi bahan
perbincangan di kalangan makhluk yang
bemama manusia penggosip (peng .
Makhluk penggosip ini merass nllun at j
mengetahui urusan dapur orang

Jika orang yang terkena musibah bersabar

ketika dirinya menjadi bahan perbincangan,
ahala secara
z dilakukan oleh
i auto  transfer
amalan kebaikan dari rekening kebai
kc{mda vang digosipi secara gratis dalam
sekelip mata,
Artinya,
pundi-pund [I'I.lllll orang
bertambah begitu cepat dari
sckantor dan tetangga yang |11c|11bic.'lruk:ln
tentangnya.
Tidak salah jika menyebut orang yang
terkena musibah tersebut adalah orang yang

Tidak di

beruntung sedangkan penggosip disebut
yang bangkrut karena telah berbuat
kepada saudaranya.
Kondisi di atas ternukil dalam hadis Nabi
Saw berikut:
T1I1uka|1 kalian siapakah orang _yang
" Mercka menjawab: “Orang
2 bangkrut di an kami adalah orang
k memiliki dirham dan tidak pula
harta.” Rasulullah bersabda:

“Sesungguhnya orang yang bangkrut dari
umatku adalah orang yang datang pada hari
kiamat dengan membawa pahala shalat,
puasa, dan zakat. Namun ia juga datang
dengan membawa dosa kezaliman. la pernah
mencerca si ini, menuduh tanpa bukti terhadap
si itu, memakan harta si anu, menumpahkan
darah orang ini dan memukul orang itu.

Maka sebagai tLbu».'m atas kezalimannya
ber di antara kebaikannya
s E u. Hingga ﬂ|mh|la
]\Lhdlk.mm a telah habis dibx ika
kepada orang-orang yang di
sementara bcll][ll semua k:
tertcbus, diambillah kejelekan yang dlml]lk:
oleh orang yang dizaliminya lalu ditimpakan
kepadanya, kemudian ia dicampakkan ke
dalam neraka.” (HR Muslim)
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Tidak heran Imam Hasan Al Bashri malah
ring kurma kapada orang yang
a schagai hadiah dan rasa
-a karena telah diberikan pahala

Dalam riwayat lain discbutkan juga
tentang bahaya menggosip.

Suatu ketika Amr bin Ash bepergian
bersama serombongan sahabatnya.
Kemudian dia melewati b
e kondisi membe

dari kalian makan bangkai ini hingga
memenuhi perutnya (kenyang) adalah Iebih
baik daripada dia memakan daging seorang
muslim {menggunjingnya).

tega memal
membicarakan mus h.:h yang terjad
.:mpun |lu lLIllI]I]}'l tidak ingin
aib tersebut

saat Khotib ¢

engkau scbarkan kepada orang lain
walaupun hal tersebut benar-benar terjadi
padanya.

Fikirkanlah dengan bijak, apa gunanya
bagimu membicarakan musibah tersebut
kepada orang |la Apalagi eng
membumbuinya dengan dug
dugaanmu schingga berlipat dos
karena tidak hanya telah menggibahinya,
namun juga telah memfitnahnya.
Pikirkanlah secara mendalam apa
manfaatnya bagimu? Apakah engkau
makin hebat dengan gibah tersebut? Atau
apakah gibah tersebut akan
memuliakanmu?

“*Sekali-kali tidak™!

Itu hanya menambah celamu di
hadapan Allah. Gibah itu hanya
menghancurkan sholatmu, puasamu,

dekahmu dan amalan-

Sadarilah itu saudaraku! Hindari
Ecrhll.ul.-m buruk ini. Hidup it tidak perlu
epo terhadap privasi orang lain. Hidup itu
erlu kuper jika menyangkut hal pribadi

kekinian karena ketahuilah Justru mereka
itulah teman-teman setan yang akan
membawamu kepada jurang kebinasaan.

Semoga kita tidak menjadi salah satu
orang yang b'lm,kml dl h‘\l’l er]muﬂun
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Ke Mana Daging Kurban
Warga Saudi Disalurkan?

cgitu banyak warga Saudi yang
berkurban tahun ini.
Pertanyaannya, ke manakah
g kurban warga Saudi disalurkan?

Sejak 2000, sebuah lembaga bermama

Adahi berdiri. Adahi yang berarti lemb:

pemanfaatan daging kurban

mcm]mkcrjﬂkan lebih dari 40 ribu
bekerja setiap I.lhunm.l

unta yang dise
ke 30 juta wa
negara diAs A

Seperti dilansir Arab News, Jumat
(8/9), Adahi mampu mengolah 500 ton
daging vang sudah tidak digunakan dan
mengubahnya menjadi pupuk alami.
Teknologi yang digunakan memisahkan
lemak dengan mengekstrasinya lebih
dahulu. Dari teknologi inilah, Adahi mampu
menyingkirkan kelebihan daging dalam
periode delapan hari setelah haji.

Proyek ini terbilang unik sebab
menekankan ide kreatif’ untuk mengubah
masalah menjadi solusi inovatif. Selain itu
memiliki upaya untuk memberikan
1
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yang ||. bih baik bagi orang-orang
yang kurang beruntung.

Sebelum didirikannya Adahi, Saeed Al-
Amoudi seorang sarjana di Saudi
mengatakan pada 1983 Kerajaan Inggris
ikut turun tangan dalam mengatasi polusi

yang diakibatkan qurban. Mengambil
inisiatif untuk menghindari pemborosan
daging dan membantu orang miskin.
Dengan menugaskan Islamic Development
Bank (IDB) untuk mengelola proyek
tersebut bersama dengan pemerintah Saudi.

BIFAM COID.
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